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Abstract: To maintain rice self-sufficiency in NTB and promote healthy food, it is necessary 

to disseminate new innovations in Integrated Crop Management (ICM) technology through 

extension and demonstration plots. The problem encountered by the Ingin Maju II farmer 

group in Lendang Nangka Utara Village, is the lack of comprehensive implementation of 

Integrated Crop Management, specifically in terms of the use of superior varieties and 

quality seeds, as well as the benefits of healthy food. This community service aims to improve 

the knowledge and skills of partner group members related to the implementation of ICM. 

The method used in this program is extension followed by discussion and demonstration 

plots. Evaluation to measure the success of this activity is conducted through participant 

responses during the presentation of the theory, and by administering pre- and post-tests on 

a simple scale. The success of the demonstration plots is based on the active participation of 

partners in lowland rice cultivation activities, implementing the use of superior varieties and 

quality seeds in integrated rice crop management.The results of the extension activities 

demonstrated an increase in farmers' knowledge about superior varieties and the use of 

quality seeds in ICM to increase lowland rice production. This was evident in the pre- and 

post-test results, which showed an increase in the participants' scores on the post-test. The 

improved skills of partner farmer groups were demonstrated by their active participation in 

demonstration plots. Partner farmer groups were actively involved in lowland rice 

cultivation activities using superior varieties of red rice. 
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Abstrak: Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu lumbung pangan nasional. Dalam 

rangka mempertahankan swasembada beras di NTB dan memperkenalkan pangan sehat maka 

perlu dilakukan sosialisasi inovasi baru teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang 

benar melalui penyuluhan dan demontrasi plot. Permasalahan yang dijumpai pada kelompok 

tani Ingin Maju II Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik adalah belum 

menerapkan secara menyeluruh tentang PTT yaitu dalam hal penggunaan varietas unggul baru 

dan benih bermutu berlabel serta manfaat pangan sehat. Pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok mitra terkait dengan 

penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu terutama dalam penggunaan inovasi varietas ungul 

baru yang sesuai dengan lingkungan tanaman serta benih bermutu dan berlabel. Metode yang 

digunakan pada program ini adalah penyuluhan yang dilanjutkan dengan diskusi dan 

demontrasi plot (demplot). Evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini dilakukan 

melalui respon peserta pada saat penyampai teori, pemberian pre test dan post test dengan skala 

sederhana. Keberhasilan demplot diperoleh berdasarkan tindak partisipasi aktif mitra dalam 

kegiatan budidaya padi sawah dengan penerapan penggunaan benih varietas unggul dan benih 

bermutu dalam pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Hasil kegiatan penyuluhan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan petani tentang verietas unggul dan penggunaan 

benih bermutu dalam PTT untuk meningkatkan produksi padi sawah. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil pre test dan post test yang menunjukkan adanya peningkatan nilai peserta 

penyuluhan pada post test. Peningkatan keterampilan kelompok tani mitra ditunjukkan oleh 

partisipasi aktif mitra pada demontrasi plot. Kelompok tani mitra terlibat secara aktif dalam 

kegiatan budidaya padi sawah dengan menggunakan varietas unggul beras merah. 
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PENDAHULUAN 

Desa Lendang Nangka Utara terletak di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, dengan bentang 

alam bergelombang berbukit-bukit dan kemiringan 60°. Desa ini bersebelahan dengan Desa Tetebatu yang terletak pada 

ketinggian 700 m dpl (Haerawani, 2024). Desa ini merupakan bagian dari lembah Rinjani yang berbatasan langsung 

dengan hutan tropis Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR). Dengan curah hujan 1.850 mm per tahun dan suhu rata-

rata 10-32 C, desa ini memiliki iklim yang mendukung berbagai jenis aktivitas pertanian dan pariwisata. Desa Lendang 

Nangka Utara memiliki luas wilayah sekitar 900 hektar yang terbagi menjadi 15 dusun, yaitu: Otak Pancor, Otak Pancor 

Utara, Borok Lelet, Jimse, Kapitan, Lowang Sawak, Benteng Montong Sube, Benteng Selatan, Benteng Utara, Masjid 

Bakiq, Gonjong Utara, dan Gawah Malang (Pemerintah Daerah Lendang Nangka Utara, 2021).  

Sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani dan peternak. Bidang pertanian merupakan mata 

pencaharian unggulan di desa ini. Petani membudidayakan tanaman padi, hortikultura seperti cabai, tomat, nanas, 

alpukat , dan durian. Kelompok Tani Ingin Maju II merupakan salah satu kelompok tani yang banyak 

membudidayakan tanaman padi. Kelompok Tani ini di ketuai oleh Andi, beranggotakan 91 orang dengan luas 

garapan lahan sawah sekitar 25 ha (Suliartini et al., 2024).  

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani ini adalah dalam pengelolaan tanaman terpadu terutama 

dalam penggunaan varietas unggul baru serta penggunaan benih bermutu yang berlabel. Petani, sebagian besar, masih 

menggunakan mutu benih yang rendah serta penggunaan varietas padi yang sama terus menerus pada hamparan lahan 

yang sama pada beberapa kali musim tanam. Benih yang dipergunaka petani berasal dari hasil panen sendiri yang 

tidak jelas lagi generasi atau asal usulnya. Hal ini menyebabkan benih yang dipergunakan tidak bermutu baik dari segi 

fisik maupun genetiknya. Benih juga berasal dari dari sumber lain yang tidak terpantau oleh instansi resmi.  

Penggunaan benih yang tidak bermutu akan menurunkan hasil hingga 30% (Handayani, 2020). Demikian 

pula terkait dengan penggunaan varietas masih jarang dilakukan pergiliran varietas baru. Hal ini menyebabkan 

perlu dilakukan terobosan dengan melaksanakan inovasi baru berupa melakukan Demplot menggunakan varietas 

unggul baru yaitu padi beras merah Inpago Unram 1. Varietas Inpago Unram 1 merupakan salah satu pangan sehat, 

hasil penelitian pemulian dosen Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Varietas tersebut adalah varietas yang 

adaptif tumbuh pada daerah dataran medium. Desa Lendang Nangka Utara merupakan daerah yang tergolong 

dataran rendah hingga medium, sehingga sangat sesuai untuk lingkungan tumbuh Inpago Uram 1 (Ruminta et al., 

2016; Agustin et al., 2021).  

Padi beras merah Inpago Unram 1 memiliki daya hasil tinggi rata-rata di atas 7 ton/ha dan berumur genjah 

110 hst. Padi ini juga merupakan salah satu pangan sehat karena beras merah memiliki kandungan serat yang tinggi 

dan kandungan antosianin (Maharani et al., 2020; Suliartini et al., 2020; Nasrudin et al., 2024). Antosianin berperan 

sebagai antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan. Beras merah berkhasiat meningkatkan daya tahan tubuh 

terhadap penyakit, memperbaiki kerusakan sel hati (hepatitis dan chirosis), mencegah gangguan fungsi ginjal, 

mencegah kanker/tumor, memperlambat penuaan, sebagai antioksidan, membersihkan kolesterol dalam darah, dan 

mencegah anemia. Harga beras biasa putih berkisar (Rp.12.000/kg), namun harga beras merah dan hitam berkisar 

(Rp20.000 - Rp30.000/kg) (Aryana et al.,2017a; Aryana et al., 2017b). 

Keadaan tersebut merefleksikan pentingnya penerapan dan pengembangan teknologi pertanian partisipatif 

spesifik lokasi dalam mendukung pembangunan pertanian daerah dan meningkatkan daya saing komoditas 

pertanian. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok mitra 

terkait dengan penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu terutama dalam penggunaan inovasi varietas ungul baru 

yang sesuai dengan lingkungan tanaman serta benih bermutu dan berlabel. 

METODE 

Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap kelompok tani mitra tentang penggunaan 

varietas unggul baru dan benih bermutu dalam penerapan PTT padi sawah. Metode yang digunakan dalam 

sosialisasi adalah penyuluhan berupa pemaparan materi dari tim pengabdian Universitas Mataram. Setelah 
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pemaparan materi maka kegiatan berikutnya adalah diskusi. Pre test dan post test diberikan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta penyuluhan terhadap materi yang telah diberikan. 

Demontrasi Plot 

Pendampingan melalui demontrasi plot ditujukan untuk meningkatkan keterampilan kelompok tani mitra 

dalam budidaya tanaman padi sawah sesuai kaidah pengelolaan tanaman terpadu. Demontrasi plot dapat merubah 

pemikiran dan prilaku petani untuk lebih paham dan terlibat secara langsung dalam inovasi teknologi yang 

diberikan. Pada kegiatan ini tim pengabdian memberikan pendampingan pertanian khususnya budidaya padi sawah 

varietas unggul baru dan benih bermutu sesuai kaidah pengelolaan tanaman terpadu. Metode ini memungkinkan 

kelompok tani mitra menjadi aktif dan terlibat langsung dalam semua kegiatan lapang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi  

Pembangunan pertanian sebagai bagian integral dari pembagunan nasional untuk mencapai sasaran 

masyarakat adil dan makmur harus dijaga dalam pelaksanaannya. Sektor pertanian memberikan sumbangan utama 

terhadap pembangunan nasional dengan menghasilkan bahan pangan mencukupi kebutuhan pangan pokok 

masyarakat. Di satu sisi peningkatan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan pangan terus meningkat. Di sisi 

lain, produksi padi sudah mencapai taraf landau. Hal ini menyebabkan perlunya upaya serius dalam memenuhi 

kebutuhan pangan penduduk. Penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi permasalahan di atas. 

Pengelolaan Tanaman terpadu merupakan pendekatan pertanian secara holistik dengan mengintegrasikan 

berbagai komponen teknologi budidaya, dan sumber daya alam secara sinergis serta spesifik lokasi yang bertujuan 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Menurut Rosadillah et al. (2017), pengelolaan tanaman 

terpadu membantu dalam lebih mengedepankan peningkatan hasil, penggunaan pupuk lebih efisien, mempermudah 

pengendalian hama dan penyakit, dan meningkatkan pendapatan usahatani.  

Adapun komponen PTT padi sawah digolongkan menjadi teknologi dasar dan teknologi pilihan. 

Komponen teknologi dasar adalah terdiri dari varietas unggul, benh bermutu dan berlabel, pemupukan berdasarkan 

pada kebutuhan tanaman dan status hara dalam tanah, pengendalian organisme pengganggu tanaman melalui 

pendekatan pengendalian hama terpadu, pengaturan populasi tanaman secara optimum, serta pengairan berselang 

(Burhanudin, 2019). Diantara semua komponan PTT, komponen paling krusial adalah penggunaan benih varietas 

unggul dan benih bermutu. Hasil penelitian Rosadillah et al. (2017) di Kecamatan Tonggili Kabupaten Banggai, 

Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa penerapan benih bermutu tergolong tinggi pada budidaya padi sawah, 

sedangkan penerapan varietas unggul masih tergolong sedang. 

Fakultas Pertanian Unriversitas Mataram memandang penting untuk melakukan sosialisasi penerapan PTT 

dalam budidaya tanaman padi dengan menitikberatkan pada penggunaan benih varietas unggul baru dan benih 

bermutu. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan/pemahaman petani dalam penggunaan benih 

unggul baru dan benih bermutu sebagai bagian integral dari pengelolaan tanaman terpadu padi sawah untuk 

mempertahankan Kabupaten Lombok Timur sebagai salah satu lumbung beras NTB.  

  

Gambar 1. (a). Pemaparan materi oleh tim pengabdian; (b). Foto bersama tim pengabdian dengan peserta penyuluhan. 

 

a b 
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Sosialisasi dilakukan pada hari Selasa, tanggal 9 September 2025 di kawasan wisata Lembah Bakiq yang 

berada di Dusun Masjid Bakiq, Desa Lendang Nangka Utara, Kecamatan Masbagik, Lombok Timur. Tim 

pengabdian Fakultas Pertanian Universitas Mataram yang diketua oleh Dr. Ni Wayan Sri Suliartini memberikan 

materi tentang pentingnya penggunaan benih varietas unggul baru dan benih bermutu dalam penerapan pengelolaan 

tanaman terpadu. 

Dalam penyampaian materinya, pemateri mengemukakan pentingnya pengunaan benih varietas unggul 

yang bermutu. Hal ini disebabkan karena benih varietas unggul merupakan varietas yang dilepas pemulia dengan 

keunggulan-keunggulan tertentu sesuai dengan kondisi lingkungan penanaman. Peserta penyuluhan merupakan 

anggota kelompok tani Ingin Maju II di Dusun Lendang Nangka Utara. Selama penyampain materi, peserta 

penyuluhan mendengarkan materi yang diberikan oleh narasumber dengan seksama. Setelah penyampaian materi 

dilanjutkan sesi diskusi. Peserta penyuluhan dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan seputar materi yang telah 

dipaparkan maupun hal lain yang berkaitan dengan budidaya tanaman padi dan tanaman pangan lainnya.Diantara 

berbagai pertanyaan yang diajukan oleh peserta penyulahan adalah kendala dan solusi dalam penerapan sistem 

tanam Jajar legowo di Desa Lendang Nangka Utara, kelebihan padi beras merah selain dari kandungan 

antioksidannya, sistem jajar legowo 2:1 atau 4:1yang lebih baik dalam meningkatkan produksi secara optimal 

Antusiasme peserta juga ditunjukkan oleh banyaknya anggota kelompok tani yang hadir sebagai peserta 

penyuluhan. Sebanyak 26 orang anggota kelompok tani hadir, dari 25 orang anggota kelompok yang diundang. Hal 

ini menunjukkan peningkatan jumlah peserta dari jumlah yang diundang. Sementara cuaca kurang mendukung 

karena hujan turun sejak sehari sebelumnya dan tidak berhenti hingga sore keesokan hari saat penyuluhan 

diadakan. Semangat untuk mendapatkan pengetahuan baru dan menambah wawasan anggota kelompok tani 

menyebabkan anggota tetap hadir meski hujan dan dingin. 

Peserta penyuluhan menunjukkan minat yang sangat besar terhadap benih beras merah, salah satunya 

Inpago Unram 1. Kendala yang dihadapi adalah petani tidak mengetahui lokasi penjuan untuk mendapatkan benih 

beras merah. Dengan adanya benih varietas unggul Inpago Unram 1, yang ditanam oleh anggota kelompok tani 

Ingin Maju II maka salah satu permasalahan benih beras merah terpecahkan. Hasil panen demplot akan dibagikan 

kepada anggota kelompok tani untuk ditanam di lahan masing-masing anggota, dan akan terus diperluas setiap 

musim tanam untuk menjaga keberlangsungan ketersediaan benih beras merah di Desa Lendang Nangka Utara.  

Permasalahan lainnya adalah sebagian besar petani menggunakan satu macam pupuk. Sebagai contoh, 

petani hanya menggunakan pupuk urea saja untuk pertanaman. Selain keengganan petani untuk mencampur pupuk 

urea, SP-36 dan KCl, permasalahan lainnya adalah kelangkaan pupuk SP-36 dan harganya yang mahal. Tim 

pengabdian menyarankan peserta anggota kelompok tani untuk menggunakan pupuk NPK Ponska karena 

merupakan pupuk lengkap mengandung unsur makro utama tanaman yaitu Nitrogen, Phosfat dan Kalium. Solusi 

lain yang ditawarkan untuk permasalahan ini adalah substitusi pupuk anorganik dengan pupuk organik yang berasal 

dari limbah pertanian. Hal ini dipertegas oleh Purbasiswanta et al. (2024) dan Bahri et al. (2025), bahwa 

penggunaan pupuk organik menjadi solusi dalam mengatasi kelangkaan dan mahalnya pupuk kimia pada budidaya 

padi. Selain itu limbah hasil pertanian dapat dibuat menjadi pupuk organik.  

Benih yang ditanam oleh kelompok tani merupakan benih kurang bermutu. Anggota kelompok tani 

sebagian besar tidak mengetahui jenis padi yang ditanam. Petani mendapatkan benih padi dari tetangga anggota 

kelompok tani maupun benih dari pertanaman sebelumnya sehingga kualitas benih tidak terjamin. Hal ini pada 

akhirnya akan mengarah pada produktivitas padi yang rendah. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 

membangun kemitraan dengan produsen benih. Sistem kemitraan dibangun melalui Kerjasama antara produsen 

benih dengan petani mitra. Bentuk kerjasamnya adalah produsen benih memberikan benih, peralatan, dan pupuk 

kepada petani mitra dan hasil panen petani mitra dibeli sesuai harga yang telah disepakati bersama. Menurut 

Direktorat Jenderal Perkebunan (2022), bentuk kerjasama ini akan menguntungkan petani karena adanya bantuan 

benih sehingga biaya produksi lebih rendah dan pemasaran terjamin. 

Benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha tani (Mahmud et al., 2023; Utami et al., 

2025). Hal ini menyebabkan penggunaan benih unggul dan bermutu sangat penting dan disarankan (Waluyo et al., 
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2022). Lebih jauh Samrin et al. (2021) menjelaskan penggunaan benih unggul atau berkualitas semakin tidak dapat 

diabaikan dalam kegiatan budidaya tanaman karena hasil yang optimum tidak akan dapat tercapai jika mutu benih 

yang digunakan dalam pertanaman masih rendah. Hal ini dipertegas oleh Ahzar (2022) bahwa penggunaan benih 

unggul bersertifikat merupakan komponen krusial dalam budidaya tanaman. Diantara berbagai faktor yang 

menentukan kesuksesan petani di dalam menghasilkan beras berkualitas, maka kualitas benih padi yang ditanam 

merupakan salah satu faktor penting (Ahzar & Nurohman 2022). Benih varietas unggul dan bermutu adalah syarat 

utama bagi petani mencapai produktivitas tinggi. Benih padi unggul dan bermutu merupakan benih yang memiliki 

daya kecambah dan vigor tinggi, kemurnian varietas, serta bebas dari kotoran. Benih padi unggul secara umum 

dihasilkan melalui tahapan proses sertifikasi (bersertifikat) dan telah lulus uji mutu benih. Pengadaan benih padi 

unggul dan bermutu berada di bawah pengawasan Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih. 

Petani merasa kesulitan dalam penerapan sistem tanam jajar legowo karena peserta tidak mengenal 

penggarisan. Hal ini dianggap merepotkan, sehingga pendampingan dalam budidaya tanaman melalui pelatihann 

sistem tanam jajar legowo dan pembuatan alat penggaris lahan (caplak) menjadi penting untuk dilakukan pada 

tahap berikutnya. Jarak tanam diatur berdasarkan perkiraan petani yang menanam serta jangkauan tangan. Hal ini 

tentu saja menyulitkan dalam pemeliharaan pertanaman padinya.  

  

Gambar 2. (a). Peserta penyuluhan mengerjakan pre-test; (b). Peserta penyuluhan mengerjakan post-test. 

 

Tim pengabdian berusaha membangkitkan kesadaran petani untuk menanam secara baris teratur dan 

legowo/lapang, artinya ada bagian dalam barisan yang tidak ditanami. Baris tanaman yang tidak ditanami menjadi 

jalan bagi petani dalam melakukan pemeliharaan pertanaman. Keuntungan sistem tanam jajar legowo adalah 

adanya peningkatan hasil panen. Peningkatan ini dicapai melalui peningkatan penyerapan cahaya matahari, 

kompetisi yang lebih rendah, dan sirkulasi udara yang lebih baik pada tanaman pinggir, peningkatan populasi 

tanaman, serta mempermudah pemeliharaan tanaman. Hal ini ditekankan oleh Kurniawan et al. (2021) bahwa salah 

satu keuntungan pada sistem tanam jajar legowo adalah lebih banyak populasi tanaman yang menjadi tanaman 

pinggir sehingga produksi akan meningkat. Menurut Alfian (2022) bahwa slasan petani memilih sistem tanam jajar 

legowo pada bdidaya padi sawah adalah untuk mempermudah pemeliharaan, meliputi penyiangan, pemupukan, dan 

pengendalian hama penyakit. Hasil survei yang dilakukan oleh Kuwatno et al. (2020) pada petani padi yang 

menerapkan sistem tanam 4:1 dan 2:1 menunjukkan bahwa sistem tanam 4:1 lebih menguntungkan dibandingkan 

sitem tanam 2:1. Petani yang merapkan sistem tanam jajar legowo 4:1 memperoleh pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan pendapatan sistem tanam jajar legowo 2:1. meskipun biaya produksi meningkat tetapi keuntungan 

yang diperoleh lebih tinggi. Hal ini tampak pada nilai RC rasio usaha tani yaitu sebesar 3,61 pada sistem tanam 

jajar legowo (2 : 1), sedangkan sistem tanam jajar legowo (4 : 1) memiliki nilai RC ratio sebesar 3,78. 

Lemahnya kesadaran petani untuk melaksanakan budidaya padi dengan sistem tanam jajar legowo 

mungkin karena managemen kelompok tani yang masih lemah. Perlu penguatan kelompok tani dengan membangun 

sistem kelompok yang lebih kuat, misalnya pindah tanam dilakukan secara bergilir diantara anggota kelompok tani, 

dimana semua anggota kelompok menanam secara bersama-sama pada lahan anggota kelompok sehingga 

keterbatasan tenaga kerja dalam melaksanakan sistem tanam jajar legowo bisa diatasi. Penguatan penyuluh 

pertanian juga menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesadaran petani, selain menginteksifkan 

kegiatan penyuluhan, juga perlu ditambahkan dengan leaflet-leaflet pola tanam jama legowo. 

a b 
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Gambar 3. Perbandingan pre test dan post test (persen). 

 

Pre test dan post test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan atau pemahaman petani 

tentang materi yang telah dipaparkan oleh narasumber. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman anggota kelompok tani Ingin Maju II (peserta 

penyuluhan) sebelum dan setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Soal pre test dan post test diberikan dalam 

bentuk pilihan jawaban, dimana peserta penyuluhan diminta untuk memilih antara tahu, netral atau tidak tahu pada 

lembaran jawaban yang telah disediakan tentang beberaa point materi yang telah diberikan. Berdasarkan hasil pre-

test yang dilakukan sebelum pelatihan, diketahui bahwa 58% dari 26 orang peserta tahu tentang penggunaan 

varietas unggul dan benih bermutu dalam pengelolaan tanaman terpadu padi sawah, sedangkan setelah mengikuti 

pelatihan diketahui bahwa 88% dari 26 orang peserta mengetahui tentang penggunaan varietas unggul dan benih 

bermutu dalam pengelolaan tanaman terpadu padi sawah. Berpatokan pada hasil di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan sebanyak 30%.  

Demontrasi Plot  

Demplot berfungsi bertujuan untuk memperkenalkan dan memperagakan teknologi atau inovasi baru secara 

nyata kepada mitra kelompok tani. Kelompok tani dapat melihat, membuktikan, dan belajar langsung untuk kemudian 

termotivasi mengadopsi praktik pertanian tersebut untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Sistem 

pendidikan berupa proses belajar mengajar di lapang ini memungkinkan kelompok tani mitra dapat melaksanakan 

kerjasama antar anggota kelompoknya untuk menerapkan pengelolaan tanaman terpadu yang benar. Menurut Astari et 

al. (2024), kerjasama internal sudah menjadi tradisi kelompok tani dalam kegiatan usaha tani yaitu mengerjakan 

pematang sawah, membajak lahan, dan membersihkan rumput liar yang tumbuh di lahan secara gotong-royong. 

Kegiatan demplot diawali dengan koordinasi dengan mitra Kelompok Tani Ingin Maju II, Bapak Andi yang 

sekaligus merupakan Kawil Dusun Masjid Bakiq. Kegiatan ini bertujuan untuk berdiskusi dan menyamakan cara 

pandang antara tim pengabdian Unram dengan mitra (kelompok tani). Beberapa hal yang dibahas adalah lokasi demplot, 

anggota kelompok tani yang lahannya akan digunakan sebagai demplot, menetapkan tanggal dimulainya demplot, dan 

lain sebagainya yang dianggap penting sehubungan dengan pembuatan demplot tanaman padi beras merah. 

Persiapan Benih  

Persiapan benih dilakukan dengan memilih benih terlebih dahulu. Selanjutnya benih direndam selama 24 

jam dalam satu liter air yang dicampur dengan larutan ZPT Atonik 6,5 L dengan dosis 2 cc/l air dan insektisida 

Cruiser dosis 1 cc/liter air. Perendaman benih dengan ZPT Atonik tujuannya untuk merangsang pertumbuhan akar 

dan perkecambahan benih. Hasil penelitian Kamaludin (2020) menunjukkan adanya peningkatan panjang tunas 

akibat perlakuan atonik pada stek akar Peluntan, sedangkan penggunaan insektisida Cruiser bertujuan untuk 

menjaga benih dari serangga. Benih kemudian ditiriskan dan diperam selama 48 jam menggunakan kain perca. 

Selama pemeraman benih dibiarkan dalam keadaan lembab dengan disemprot dengan air.  

Varietas yang digunakan sebagai benih pada demplot adalah varietas unggul Inpago Unram 1. Padi Inpago 

Unram 1 merupakan varietas unggul padi beras merah yang bersifat ampibi, padi ini bisa ditanam pada lahan 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

tahu netral tidak tau

Pretest postest



Jurnal SIAR ILMUWAN TANI Vol. 6 No. 2, Desember 2025 Suliartini, Muliarta, Wangiyana, dkk. 

 

 

171 

 

sawah, selain sesuai ditanam secara gogo. Varietas ini memiliki kadar amilosa sekitar 22% dan kandungan serat 

yang tinggi. Selain itu, Inpago Unram 1 memiliki karakter tahan rebah, ketahanan terhadap blas ras 133 dan ras 

033, serta potensi hasil cukup tinggi yaitu sebesar 7,6 ton/ha GKG (Sari et al., 2024). Kandungan antosianin 

bersifat sebagai antioksidan pada padi beras merah dapat menangkal radikal bebas sehingga dapat mencegah 

berbagai penyakit (Supartiningsih dan Nurbaya 2022; Priska et al., 2018). 

Penyemaian  

Penyemaian dilakukan pada lahan yang telah diolah dan telah diberi pupuk kandang untuk memperbaiki 

lahan dalam kondisi macak-macak. Tujuan kondisi tanah macak-macak pada saat penyemaian adalah agar benih tidak 

busuk karena terendam air terus-menerus. Selain itu, jika lahan dalam kondisi tergenang maka dikhawatirkanbenih 

akan mengambang Persemaian dilakukan dengan menaburkan benih yang sudah direndam ke media semai. 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Penyemaian, Pengolahan lahan dan Penggarisan (atas); Penanaman sistem jajar legowo (bawah). 

 

Persemaian benih adalah tahapan terpenting untuk budidaya tanaman padi, yang akan disemai dari benih 

hingga menjadi bibit (Harun et al., 2023). Fungsi utama penyemaian padi adalah untuk mempersiapkan benih agar 

menjadi bibit berkualitas yang sehat dan siap tanam, yang pada akhirnya menghasilkan tingkat produktivitas 

optimal dan pertumbuhan tanaman yang seragam di lahan sawah. Tujuannya juga untuk mengontrol pertumbuhan 

awal bibit agar lebih unggul dibandingkan gulma, memudahkan seleksi benih, dan menghemat penggunaan benih 

serta waktu dan lahan penanaman 

Pengolahan Lahan 

Pengolahan tanah dilakukan melalui satu putaran pembajakan dan penggaruan menggunakan traktor 

tangan. Petani modern sudah menggunakan alat traktor tangan untuk pengolahan sawah karena dapat digunakan 

diberbagai lahan atau kondisi geografis (Poerwanty et al., 2025). Keuntungannya sangat banyak terutama biaya 

operasionalnya yang masih terjangkau, mengurangi jumlah tenaga kerja, meningkatkan kualitas hasil panen, 

meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kapasitas kerja (Ullah et al., 2023). 

Lahan diolah menggunakan traktor atau dibajak dengan bantuan sapi/kerbau. Lahan kemudian disemprot 

dengan pestisida Bestnoid 60 WP dengan dosis 44,8 g/16 liter air untuk mengendalikan siput. Sebelum dilakukan 

penanaman, maka lahan yang telah diolah perlu dilakukan penggarisan dengan menggunakan caplak. Hal ini akan 

mempermudah penanaman secara teratur dalam baris 

Penanaman 

Bibit dipindah tanam pada umur 18 hari setelah semai (HSS). Penanaman dilakukan dengan meletakkan 

masing-masing 1 tanaman per lubang tanam dengan kedalaman sekitar 1-2 cm. Jarak tanam yang digunakan adalah 
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25 cm x 25 cm. Penanaman dilakukan pada pagi hari untuk menghindari sinar matahari yang terik agar bibit yang 

ditanam tidak layu. 

Penanaman bibit di lahan menggunakan sistem tanam jajar legowo. Burhanudin (2019) mengemukakan 

bahwa sistem tanam jajar legowo 4:1 maupun 2:1 merupakan salah satu komponen pilihan PTT. Menurut Purba 

(2020), bahwa memperhatikan jarak tanam sangat penting untuk mendapatkan produksi yang meningkat dan benih 

yang bagus. Sistem tanam jajar legowo 4:1 memiliki kelebihan dibandingkan jajar legowo 2:1 yaitu populasi 

tanaman lebih banyak dan hasil panen lebih tinggi. Sementara itu, hasil penelitian Rebekka et al. (2018) 

menunjukkan sistem tanam jajar legowo 2:1 memiliki jumlah malai per rumpun lebih banyak sedangkan jajar 

legowo 4:1 menunjukkan jumlah gabah bernas per plot lebih tinggi. Perlakuan sistem tanam jajar legowo 4:1 

meningkatkan produksi padi sawah lebih tinggi dibandingkan jajar legowo 2:1. 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman padi meliputi penyulangan, pengairan, pemupukan, penyiangan, dan pengendalian 

hama penyakit. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman padi berumur 7-14 hari setelah tanam (HST). 

Penyulaman bertujuan untuk mengganti tanaman padi yang rusak atau mati dengan bibit yang baru dengan umur 

yang sama. Lahan dibiarkan dalam keadaan macak-macak dari awal tanam hingga 7 HST hingga 60 HST. Keadaan 

yang tidak tergenang selama fase vegetatif bertujuan untuk mengendalikan hama keong dan memaksimalkan 

penyerapan oksigen oleh tanaman. Lahan digenangi setinggi 2 cm pada 60 HST hingga 10 hari sebelum panen.  

Pemupukan dilakukan dengan 3 tahapan yaitu pemupukan dasar (7 HST), pemupukan susulan pertama (30 

HST) dan pemupukan susulan kedua (60 HST). Pupuk yang telah diaplikasikan ialah pupuk Urea dosis 200 kg/ha, 

NPK Phonska 300 kg/ha, KCl 75 kg/ha dan SP-36 125 kg/ha. Pemupukan dasar dilakukan dengan pupuk Urea 

dosis 66 kg/ha, NPK Phonska dosis 150 kg/ha. Pemupukan susulan pertama dilakukan dengan pupuk Urea dosis 66 

kg/ha, NPK Phonska dosis 150 kg/ha. Pemupukan susulan kedua dilakukan dengan pupuk Urea dosis 66 kg/ha, 

KCl dosis 75 kg/ha dan SP-36 dosis 125 kg/ha. 

Pemupukan dasar dilakukan paling lambat seminggu setelah tanam. Pemupukan dasar bertujuan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah dan merangsang pertumbuhan bibit. Pemupukan susulan pertama ditujukan untuk 

meningkatkan jumlah anakan maksimum, sedangkan pemupukan susulan kedua bertujuan untuk megintensifkan 

pengisian bulir padi. Pertumbuhan dan hasil tanaman dapat dipengaruhi juga oleh unsur hara yang tersedai sebagai 

sumber ativitas enzim dan metabolism tanaman (Nganji., 2022). Penggunanaan pupuk urea dapat menghasilkan 

bobot segar maupun bobot kering pada tanaman jagung relative tinggi (Faesal et al., 2023). Menurut Hammad et al. 

(2022) kandungan N yang ada pada pupuk Urea dapat meningkatkan hasil biji jagung yang optimal pada kondisi 

perubahan iklim. Gulma merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

Ramadhan et al. (2023) menegaskan gulma menyebabkan menurunnya produktivitas tanaman padi. Penyiangan 

gulma dilakukan pada saat tanaman padi berumur 30,31,32 HST dan 46 HST Penyiangan dilakukan secara manual 

menggunakan tangan ataupun menggunakan alat. 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan menggunakan jaring phoenix dan tali nilon yang 

dibentangkan untuk melindungi padi dari hama burung. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan menggunakan 

pestisida Furadan 3 GR dengan dosis 20 kg/ha untuk mengendalikan hama penggerek batang padi. Furadan 3G 

berbahan aktif karbofuran sebagai pengendali hama penhuni tanah dan serangga daun (Alfiansyah et al., 2023). 

Dangke Turbo 40 WP dengan dosis 2 g/l air yang digunakan untuk mengendalikan hama penggerek batang. Score 

250 EC dengan dosis 0,5 cc/l air digunakan untuk mencegah penyakit busuk batang padi. Virtako 300 SC dengan 

dosis 10 cc/16 liter air untuk mengendalikan hama belalang. Tandem 325 SC dengan dosis 20 cc/16 l air digunakan 

untuk mengendalikan penyakit blast dan Regent 50 SC dengan dosis 20 cc/16 l air digunakan untuk mengendalikan 

hama walang sangit.  

Panen 

Tanaman padi dipanen ketika sudah memasuki masak fisiologi yang memiliki kriteria buku-buku bagian 

atas berwarna kuning, daun bendera dan malai berwarna kuning, batang mulai mengering, bulir padi yang mulai 

mengeras, malai merunduk 90% dari tanaman. Panen dilakukan secara manual dengan gunting, waktu dan umur 
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pemanenan menjadi salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses pemanenan. Menurut Idin (2024), 

panen padi harus dilakukan pada saat umur panen yang tepat.  

Hasil panen padi akan dibagikan kepada anggota kelompok tani untuk menjaga keberlanjutan ketersediaan 

benih unggul beras merah di Desa Lendang Nangka Utara. Benih padi digulirkan secara periodik setiap musim 

tanam, mengingat tingginya minat anggota kelompok petani untuk membudidayakan padi beras merah di Desa 

Lendang Nangka Utara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

penyuluhan tentang penggunaan varietas unggul baru dan benih bermutu dalam penerapan PTT tanaman padi 

sawah. Peningkatan pengetahuan tercermin dari pengkatan nilai pre test dan post test dari 58% menjadi 88% paham 

tentang materi yang diberikan. Peningkatan pengetahuan juga ditunjukkan dari antusiasme peserta penyuluhan 

selama sesi diskusi dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan. Peningkatan ketrampilan petani mengenai teknik 

budidaya padi dengan penerapan PTT dapat dilihat dari partisipasi aktif anggota kelompk tani dalam kegiatan 

demplot. Saran yang dapat diajukan adalah perlu pelatihan dan pendampingan lebih lanjut tentang pembuatan alat 

penggaris lahan (caplak).  
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